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Kecelakaan kerja yang terjadi di PT.XYZ akibat para pekerja kurang 

menerapkan budaya K3 seperti memakai Alat..Pelindung..Diri..(APD), 

pekerja.banyak.yang mengabaikan penggunaan APD atau alat pelindung 

diri dikarenakan pekerja.lebih.nyaman atau lebih terbiasa tidak memakai 

APD saat bekerja, pekerjaan di maintenance workshop tersebut bisa 

dikategorikan sebagai pekerjaan yang risiko kecelakaannya tinggi karena 

berhubungan dengan alat berat dan benda-benda yang bermassa sangat 

berat, oleh karena itu dibutuhkan analisa potensi bahaya, penilaian risiko, 

dan pengendalian bahaya.untuk.meminimalisir kecelakaan kerja..pada 

PT.XYZ. Setelah melakukan observasi dan melihat kecelakaan kerja yang 

terjadi di PT. XYZ maka peneliti akan melakukan penelitian menggunakan 

metode Hazard Identification Risk Assessment And Determining Control 

(HIRADC) dan Job Safety Analisis (JSA). Pada metode HIRADC Terdapat 

total 35 bahaya dengan 0 bahaya trivial, 7 bahaya acceptable, 11 bahaya 

moderate, 9 bahaya substansial, 8 bahaya unacceptable. Selanjutnya 

dilakukan pengendalian risiko, pengendalian risiko dilakukan untuk upaya 

pencegahan terjadinya bahaya yang telah diidentifikasi. Metode JSA 

bertujuan untuk identifikasi potensi bahaya di setiap operasi kerja di PT. 

XYZ, sehingga..pekerja..dapat..mengidentifikasi..bahaya..tersebut..sebelum 

terjadi..kecelakaan.atau.penyakit.akibat.kerja.  
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Abstract 

 

Work accidents that occur at PT. XYZ due to workers not implementing K3 

culture such as using..Personal..Protective..Equipment (PPE), many workers 

ignore the use of PPE or personal protective equipment because workers 

are more comfortable or more accustomed to not using PPE while working, 

work is in maintenance The workshop can be categorized as a job with a 

high risk of accidents because it deals with heavy equipment and objects 

with very heavy masses, therefore an analysis of potential hazards, risk 

assessment and hazard control is needed to minimize work accidents at PT. 

XYZ. After making observations and seeing work accidents that occurred at 

PT. XYZ, researchers will conduct research..using..the..Hazard..Identification 

Risk Assessment and Determining Control (HIRADC) and Job Safety 

Analysis (JSA) methods. In the HIRADC method there are a total of 35 

hazards with 0 trivial hazards, 7 acceptable hazards, 11 moderate hazards, 

9 substantial hazards, 8 unacceptable hazards. Furthermore, risk control is 

carried out, risk control is carried out to prevent the occurrence of 

identified hazards. The JSA method aims to identify potential hazards in 

each work operation at PT. XYZ, so..that. workers,.are..expected..to..be..able 

to recognize these.hazards before.accidents or.occupational.diseases..occur.   

 

 

1. PENDAHULUAN 

Pertumbuhan industri di era saat ini berlangsung sangat cepat dan pesat bersamaan kemajuan ilmu pengetahuan serta 

teknologi terus menjadi banyaknya persaingan dibidang industri, menjadi banyak pula industri yang terus-menerus mau 

memajukan perusahaannya jadi yang lebih baik. Pergantian itu ditunjukkan lewat terus menjadi pesatnya teknologi yang 

dipakai dalam menjalankan proses penciptaan sehingga bisa tingkatkan efisiensi serta produktivitas kerja. Kemajuan 

industri menimbulkan tantangan serta kasus industri yang baru, salah satunya merupakan risiko kecelakaan kerja di area 

industri. Risiko kecelakaan kerja bisa berakibat pada industri yang menjadi tempat kerja untuk para pekerja sehingga 

berakibat kepada produktivitas industri tersebut. Angka kecelakaan keselamatan produksi industri masih lumayan besar. 

ILO (International Labourl Organization) meyakinkan bahwa tiap hari rata-rata 6.000 orang meninggal dunia, setara 

dengan 1 orang tiap 15 detik ataupun 2,2 juta orang per tahun akibat sakit ataupun kecelakaan kerja pekerjaan yang 

berhubungan dengan pekerjaan mereka.(Laksana et al., 2018) 

Pertumbuhan industri di era saat ini berlangsung sangat cepat dan pesat bersamaan kemajuan ilmu pengetahuan serta 

teknologi terus menjadi banyaknya persaingan dibidang industri, menjadi banyak pula industri yang terus-menerus mau 

memajukan perusahaannya jadi yang lebih baik. Pergantian itu ditunjukkan lewat terus menjadi pesatnya teknologi yang 

dipakai dalam menjalankan proses penciptaan sehingga bisa tingkatkan efisiensi serta produktivitas kerja. 

Kemajuan industri menimbulkan tantangan serta kasus industri yang baru, salah satunya merupakan risiko kecelakaan 

kerja di area industri. Risiko kecelakaan kerja bisa berakibat pada industri yang menjadi tempat kerja untuk para pekerja 

sehingga berakibat kepada produktivitas industri tersebut. Angka kecelakaan kerja di kalangan industri masih lumayan 

besar. ILO (International Labourl Organization) meyakinkan bahwa tiap hari rata-rata 6.000 orang meninggal dunia, setara 

dengan 1 orang tiap 15 detik ataupun 2,2 juta orang per tahun akibat sakit ataupun kecelakaan kerja yang berkaitan dengan 

pekerjaan mereka.(Laksana et al., 2018) 

Pada kecelakaan kerja berat yang terjadi pada tahun 2020, terjadi insiden ledakan pengeboran minyak yang 

menyebabkan kerugian yang besar karena terhentinya kegiatan pengeboran minyak dan gas, dan kerusakan alat-alat 

tambang di area tersebut. Pada insiden tersebut terdapat korban yang terkena gas panas, mengakibatkan korban terkena luka 

bakar parah dan harus dirawat di rumah sakit. Dampak kecelakaan kerja bagi perusahaan adalah terhentinya proses 

produksi yang dapat menggangu kegiatan produksi, kerugian finansial berupa biaya pengobatan karyawan yang cedera dan 

tunjangan selama proses pemulihan, dan biaya kerusakan akibat insiden. Permasalahan-permasalahan keselamatan dan 

kesehatan kerja tidak tertutup dari aktivitas dalam perindustrian secara totalitas, hingga model yang wajib dibesarkan di 

bidang manajemen keamanan kerja dan kesehatan kerja serta pengadaan pengendalian kemampuan bahaya harus 

menjajaki pendekatan sistem ialah dengan mempraktikkan Sistem Manajemen Keselamatan Kesehatan Kerja (SMK3). 

Cedera akibat kecelakaan kerja dan beratnya akibat yang ditimbulkan melaksanakan pengklasifikasian jenis cedera akibat 
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kecelakaan kerja. Tujuan klasifikasi ini merupakan untuk pencatatan dan pelaporan statistik kecelakaan kerja.(Ponda & 

Fatma, 2019)  

Kecelakaan kerja yang terjadi di PT.XYZ akibat para pekerja kurang menerapkan budaya K3 seperti memakai Alat 

Pelindung Diri (APD), pekerja banyak yang mengabaikan penggunaan APD atau alat pelindung diri dikarenakan pekerja 

lebih nyaman atau lebih terbiasa tidak memakai APD saat bekerja, pekerjaan di maintenance workshop tersebut bisa 

dikategorikan sebagai pekerjaan yang risiko kecelakaannya tinggi karena berhubungan dengan alat berat dan benda-benda 

yang bermassa sangat berat, oleh karena itu dibutuhkan analisa potensi bahaya, penilaian risiko, dan pengendalian bahaya 

untuk meminimalisir kecelakaan kerja pada PT.XYZ. Setelah melakukan observasi dan melihat kecelakaan kerja yang 

terjadi di PT. XYZ maka peneliti akan melakukan penelitian menggunakan metode Hazard Identification Risk Assessment 

And Determining Control (HIRADC) dan  Job Safety Analisis (JSA).  

2. METODE/PERANCANGAN PENELITIAN 

2.1 Metode Hazard Identification Risk Assessment & Determining Control (HIRADC)  
HIRADC merupakan elemen krusial dari sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja, terkait langsung 

dengan pekerjaan pencegahan dan pengendalian risiko yang digunakan untuk menetapkan tujuan dan rencana K3. Sistem 

Manajemen K3 yang diterbitkan oleh pemerintah Indonesia dan wajib diterapkan oleh sektor-sektor industri tertentu adalah 

Sistem Manajemen K3 berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2012 tentang Penerapan Sistem Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (SMK3). Lampiran II poin 2.1.2 dalam peraturan tersebut menyebutkan bahwa pada saat merumuskan 

strategi dan rencana K3, penting untuk melakukan identifikasi potensi bahaya, penilaian dan pengendalian risiko K3 yang 

dilakukan oleh petugas yang berkompeten.(Prihatiningsih & Suwandi, 2014) 

HIRADC (Hazard Identification Risk Assesment and Detremine Control) Berperan penting dalam upaya 

pencegahan dan antisipasi terjadinya kecelakaan kerja, metode yang efektif harus diterapkan untuk melindungi tenaga kerja 

dan peralatan, serta untuk membangun kesadaran keselamatan dan kesehatan kerja di kalangan tenaga kerja guna 

mengurangi risiko kecelakaan kerja. Prosedur ini dibuat untuk memberikan panduan dalam mengidentifikasi bahaya dan 

mengevaluasi risiko terhadap kesehatan dan keselamatan kerja baik bagi karyawan maupun pihak eksternal yang terlibat 

dalam kegiatan perusahaan, serta untuk menetapkan langkah pengendalian yang sesuai. Tujuannya Itu untuk melindungi 

kesehatan pekerja, meningkatkan efisiensi kerja, dan mencegah kecelakaan kerja mencegah penyakit yang 

terkait.(CHOLIL et al., 2020). Berbagai arah keselamatan dan kesehatan kerja diantaranya: 

1.  Mengantisipasi.keberadaan.faktor.penyebab.bahaya.dan.melakukan.pencegahan.sebelumnya. 

2.  Memahami jenis-jenis.bahaya.yang.ada.di.tempat.kerja. 

3.  Mengevaluasi.tingkat.bahaya di.tempat.kerja. 

4.  Mengendalikan.terjadinya.bahaya.atau.komplikasi. 

Data wawancara dan observasi dari Perusahaan K3 perusahaan digunakan sebagai dasar dalam teknik pengolahan 

dan analisis data. Hasil ini memungkinkan identifikasi potensi bahaya serta penilaian terhadap tingkat kejadian dan tingkat 

keparahan potensi bahaya dalam proses kerja. Informasi ini kemudian dicatat dalam tabel untuk nilai tingkat kejadian dan 

tingkat keparahan pada setiap potensi bahaya. Analisis dilakukan menggunakan tabel matriks penilaian risiko yang telah 

disiapkan. Hasil analisa tersebut memberikan informasi mengenai tingkat risiko pada setiap potensi bahaya, serta 

menentukan apakah potensi bahaya tersebut dikategorikan sebagai risiko trivial, acceptable, moderate, substansial, atau 

unacceptable. Berikut ini adalah tabel matriks penilaian risiko dan kategori risiko yang digunakan dalam analisis tersebut 

(Ameiliawati, 2022) : 

Tabel 1.  Matriks Penilaian Risiko 

 Kemungkinan Terjadi 

Frekuensi 

1 2 3 4 5 

Jarang Terjadi Kadang Terjadi Dapat Terjadi Sering Terjadi  Hampir Pasti Terjadi 

1 2 3 4 5 

2 4 6 8 10 
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 Kemungkinan Terjadi 

Frekuensi 

1 2 3 4 5 

Jarang Terjadi Kadang Terjadi Dapat Terjadi Sering Terjadi Hampir Pasti Terjadi 

4 8 12 16 20 

5 10 15 20 25 

 

Tabel 2.  Kategori Risiko 

Level Kode Nilai Penjelasan 

1 

Trivial 

1-2 Cidera / sakit ringan, berdampak kec 

il pada K3, memerlukan P3K tetapi pekerja dapat bekerja kembali. No lost 

time injury 

2 
Acceptable 

3-5 Cidera / sakit sedang, perlu perawatan medis. Pekerja dapat bekerja 

kembali tetapi terjadi penurunan performa. No lost time injury 

3 
Moderate 

6-9 Cidera / sakit yang memerlukan perawatan khusus sehingga 

mengakibatkan kehilangan waktu kerja. 

4 Substansial 10-15 Meninggal atau cacat fisik permanen karena pekerjaan 

5 
Unacceptable 

16-25 Meninggal lebih satu orang atau cidera cacat permanen lebih satu orang 

akibat pekerjaan 

 

2.2 Metode Job Safety Analisis (JSA) 
Job Safeity Analisis JSA meirupakan langkah awal dalam analisis bahaya dan keiceilakaan untuk meinciptakan 

keiseilamatan keirja adalah me ilalui peineirapan Analisis Keiseilamatan Peikeirjaan (JSA). JSA meirupakan sisteim peinilaian risiko 

dan ideintifikasi bahaya yang fokus pada meingideintifikasi bahaya yang mungkin muncul pada seitiap tahapan peikeirjaan atau 

tugas yang dilakukan oleih teinaga keirja. Analisis Keiseilamatan Peikeirjaan digunakan seibagai cara atau meitodei untuk peiriksa 

dan meineimukan bahaya yang mungkin teirabaikan dalam peirancangan teimpat keirja, fasilitas atau alat keirja, meisin yang 

digunakan, dan proseis keirja (Ilham eit al., 2020). 

Job Safeity Analysis (JSA) dan seiring juga diseibut deingan Job Hazard Analysis (JHA) Ini adalah salah satu me itode i 

peinilaian risiko dalam sisteim manaje ime in risiko adalah Analisis Keiseilamatan Peikeirjaan (JSA). Manajeimein risiko 

keiseilamatan dan keiseihatan keirja meirupakan upaya peinceigahan teirhadap bahaya poteinsial yang dapat meinimbulkan risiko 

teirhadap keiseilamatan dan keiseihatan peikeirja. Untuk itu, dipeirlukan peinceigahan yang kompreiheinsif, teireincana, dan 

teirstruktur meilalui sisteim yang baik. 

Manajeimein risiko teirdiri dari tiga peindeikatan, yaitu kualitatif, seimi kuantitatif, dan kuantitatif. JSA meirupakan 

meitodei atau alat bantu yang digunakan dalam kajian risiko kualitatif. JSA me ilakukan peinilaian risiko pada seitiap tahapan 

keigiatan atau peike irjaan. Meitodei JSA diteirapkan untuk meingideintifikasi bahaya, meinge ivaluasi dampaknya, dan 

meineintukan kontrol yang teipat guna meinceigah teirjadinya keijadian yang tidak diinginkan seilama peilaksanaan peikeirjaan. 

Bahaya, dalam praktiknya, meirujuk pada kondisi yang jika tidak seigeira diceigah dapat meinyeibabkan ce ideira, sakit, 

atau bahkan keimatian. Ideintifikasi bahaya meirupakan langkah awal atau langkah peinceigahan dini yang dapat meinceigah 

ceideira, peinyakit, atau keimatian. Deingan meilakukan ideintifikasi bahaya, risiko dapat dieindalikan seijak dini, seihingga 

meimbeirikan peirlindungan bagi peikeirja dan meinceigah teirjadinya keijadian yang tidak diinginkan (Marfiana eit al., 2019). 

Untuk meindapatkan hasil laporan JSA yang baik dan kompreiheinsif, cara dalam meimbuat JSA, seibagai beirikut 

(Marfiana eit al., 2019): 

1. Meimilih peikeirjaan yang akan dianalisis  

2. Meimbagi peikeirjaan meinjadi beibeirapa langkah 

3. Meingideintifikasi poteinsi bahaya 
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4. Meineintukan langkah-langkah peinceigahan. 

3. HASIL DAN PEiMBAHASAN 

3.1 Hazard Ideintification Risk Asseissmeint & Deiteirmining Control (HIRADC) 

HIRADC meirupakan bagian peinting dari sisteim manajeimein keiseilamatan dan keise ihatan keirja adalah be irhubungan 

langsung deingan upaya me iminimalkan teirjadinya keiceilakaan keirja. Pada meitodei HIRADC teirdapat 3 unsur ideintifikasi 

poteinsi bahaya yaitu : 

Ideintifikasi Bahaya 

Adapun bahaya keirja yang teirideintifikasi pada seitiap opeirasional peirusahaan deingan meilakukan wawancara keipada 

Peikeirja di PT. XYZ adalah seibagai beirikut : 

1. Peirizinan Keirja 

Pada tahapan ini teirdapat bahaya se ipeirti kurangnya peimahaman akan risiko peikeirjaan yang dilakukan oleih karyawan. 

Salah satunya deingan tidak meinggunakan APD yang teilah disiapkan oleih peirusahaan.  

2. Beikeirja di Keitinggian 

Pada opeirasional ini teirdapat bahaya seipeirti alat yang digunakan untuk beikeirja di keitinggian seipeirti tali peingaman 

dan lain seibagainya masih teirdapat beibeirapa peiralatan yang sudah using. Seilain itu ideintifikasi bahaya lainnya adalah 

kurang teirampilnya peikeirja yang beirada pada opeirasinal ini, seipeirti kurangnya peingalaman, kurangnya keisiapan 

meintal, dan lain seibagainya.  

3. Isolasi E ineirgi 

Pada opeirasional isolasi eineirgi teirdapat bahaya seipeirti leidakan, pipa bocor, leintingan beinda tajam, seingatan listrik 

dan peinceimaran lingkungan yang bisa teirpapar bagi peikeirja yang meilakukan proseis isolasi eineirgi. 

4. Keiamanan Keindaraan 

Bahaya yang dapat diteimukan pada opeiarasional ini adalah SOP tidak dijalankan seibagai mana meistinya dalam 

peimeiriksaan dan peinggunaan keindaraan. Teirjadinya keile ibihan muatan dalam peinggunaan keindaraan. Seirta masih 

kurangnya keisadaran dari peikeirja akan keiseilamatan seilama beikeirja. 

5. Gangguan Tanah 

Bahaya yang dapat teirjadi pada opeirasional ini adalah bahaya bawah tanah, seipeirti saluran pipa bocor, seingatan listrik, 

keibocoran seinyawa kimia yang ada di dalam tanah.  

6. Meimasuki Ruangan Teirbatas 

Bahaya yang dapat teirjadi pada opeirasional ini adalah seisak nafas bagi peikeirja yang meimasuki ruang 

seimpit/dalam/teirbatas deingan peirseidiaan oksigein yang kurang meimadai. Peikeirja tidak meinggunakan APD seicara baik 

dan beinar seibeilum me ilakukan peikeirjaan. 

7. Opeirasional Peingangkatan 

Bahaya pada opeirasional ini adalah alat peingaman yang tidak dipeiriksa deingan baik dan beinar. Dapat meinimbulkan 

keicalakaan bagi peikeirjaa seipeirti teirtimpa mateirial beirat kareina keileibihan kapasitas angkut. Masih teirdapat peiralatan yang 

using yang teirus digunakan. 

Peinilaian Risiko 

Peinilaian risiko dilakukan deingan meinggunakan matriks risiko yang disajikan seibagai beirikut : 

Tabeil 3.  Peinilaian Risiko Opeirasional di PT. XYZ 

Sumbeir Bahaya Poteinsi Bahaya Poteinsi Risiko 
Tingkat 

Risiko 

Kateigori 

Risiko 

1. Peirizinan Keirja 

Peikeirja tidak meinggunakan APD (Alat 

Peilindung Diri) deingan baik dan beinar 

Teirluka kareina beinda tajam Cideira 5 Acceiptablei 

Teirtimpa beinda beirat Cideira/teirluka 9 Modeiratei 

Teirpapar deibu 

Gangguan 

peirnapasan 
6 Modeiratei 

   

   

Teirpapar zat kimia 
Iritasi pada 

kulit/tubuh 
12 Substansial 

2. Beikeirja di Keitinggian 

Peiralatan peingamanan yang using 

Teirjatuh dari keitinggian 
Cideira/meininggal 

dunia 
20 Unacceiptablei 

Teirpapar karat/bakteiri dari 
peiralatan yang using 

Infeiksi/iritasi 8 Modeiratei 
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Peiralatan meilukai tubuh 

peikeirja 
Luka 5 Acceiptablei 

Sumbeir Bahaya Poteinsi Bahaya Poteinsi Risiko 
Tingkat 

Risiko 

Kateigori 

Risiko 

Peikeirja yang kurang peingalaman 
Teirjatuh dari keitinggian 

Cideira/meininggal 

dunia 
15 Substansial 

Teirpeileiseit Trauma fisik 4 Acceiptablei 

 

Tabeil 4.  Peinilaian Risiko Opeirasional di PT. XYZ (lanjutan) 

Sumbeir Bahaya Poteinsi Bahaya Poteinsi Risiko 
Tingkat 

Risiko 

Kateigori 

Risiko 

3. Gangguan Tanah dan Isolasi Eineirgi 

Pipa zat kimia bocor 

Teirhirup zat beiracun Meininggal dunia 22 Unaceiptablei 

Teirhirup zat tidak beiracun Seisak nafas 9 Modeiratei 

Zat asing meingeinai tubuh  Iritasi/infeiksi 10 Substansial 

Listrik bawah tanah 

bocor 

Peikeirja teirseitrum listrik Luka bakar/meininggal dunia 22 Unaceiptablei 

Keibakaran Keirugian/korban jiwa 25 Unaceiptablei 

Saluran Air bocor 

Banjir 
Peinyakit/keirugian/korban 

jiwa 
20 

Unaceiptablei 

Peikeirja teinggeilam 
Trauma meintal/meiniggal 

dunia 
15 

Substansial 

Kondisi tanah yang 

tidak baik 
Tanah longsor Trauma meintal/korban jiwa 25 

Unaceiptablei 

4. Keiamanan Keindaraan 

Peineirapan SOP yang 

tidak seimeistinya 

Keiceilakaan tunggal Cideira/meininggal dunia 15 Substansial 

Tabrakan deingan peingguna jalan Cideira/meininggal dunia 18 Unaceibtablei 

Keiceilakaan beirat (meingeinai 

banyak orang) 
Cideira/meininggal dunia 20 Unaceiptablei 

Teirtimpa muatan ringan Cideira 8 Modeiratei 

Teirtimba muatan beirat Cideira/meininggal dunia 13 Substansial 

Muatan teirjatuh di jalan Trauma fisik 9  Modeiratei 

Polusi keindaraan Gangguan peirnafasan 9 Modeiratei 

5. Meimasuki Ruang Teirbatas 

Peineirapan SOP yang 

tidak seimeistinya 

Teirje ibak di ruang seimpit Seisak nafas/trauma fisik 7 Modeiratei 

Keikurangan oksigein Seisak nafas/meininggal dunia 14 Substansial 

Peiralatan meilukai tubuh peikeirja Luka 5 Acceiptablei 

Peikeirja teirgoreis deingan areia 

seikitar kareina seimpit 
Luka 5 Acceiptablei 

6. Opeirasi Peingangkatan 

Proseis Peingangkatan 

Teirtimpa muatan saat diangkat 
Trauma fisik/cideira/meiniggal 

dunia 
13 Sustansial 

Teirjatuh saat meingangkat Cideira/luka/trauma fisik 7 Modeiratei 

Teirpapar deibu dari bahan yang 

diangkat 
Gangguan saluran peirnfasan 8 Modeiratei 

Teirpeileiseit Cideira 5 Acceiptablei 

Polusi Asap alat peingangkatan Gangguan saluran peirnfasan 8 Modeiratei 

Meinabrak peikeirja lain muatan, 

alat beirat, dan fasilitas 

peindukung 

Trauma fisik/meininggal  11 Substansial 

Teirbeintur saat meingangkat 

barang 
Luka ringan 5  Acceiptablei 

 

Peingeindalian Risiko 

Dalam me ingeindalikan poteinsi bahaya dan tingkat risiko, peinting untuk meineintukan prioritas yang te irseidia seibagai 

panduan dalam peimilihan peingeindalian risiko. Skala prioritas ini meimbantu dalam meineitapkan urutan tindakan yang peirlu 

diambil untuk meingurangi risiko yang ada. Analisis eivaluasi usulan peirbaikan deingan meineintukan peingeindalian dilakukan 

pada seitiap proseis, adalah seibagai beirikut : 
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1. Meinghilangkan (E iliminasi)  

Peingeindalian risiko deingan me inghilangkan sumbeir bahaya meirupakan peindeikatan yang sangat eifeiktif dalam 

meiminimalisir poteinsi bahaya. Deingan meinghilangkan sumbeir bahaya, risiko teirkait dapat dikurangi seicara 

signifikan. Seibagai contoh, dalam situasi di mana peikeirjaan dapat meinimbulkan bahaya bagi pe ikeirjanya, peindeikatan 

yang leibih baik dalam sisteim keirja dapat diimpleimeintasikan untuk meinghindari bahaya teirseibut. Misalnya, jika areia 

keirja teirdapat oli atau minyak yang dapat meinyeibabkan peikeirja teirpeileiseit, langkah peingeindalian yang teipat adalah 

deingan meimbeirsihkan oli atau minyak teirseibut dari areia keirja seicara teiratur. Deingan meilakukan tindakan ini, poteinsi 

keiceilakaan saat beikeirja dapat diminimalisirPeinggantian (Substitusi)…..  

Peinge indalian bahaya de ingan me ingganti alat, bahan, sisteim atau proseidur yang beirbahaya de ingan yang le ibih aman 

atau kurang beirbahaya. Peike irjaan yang me inimbulkan bahaya bagi peikeirja dapat diatasi deingan sisteim keirja yang 

le ibih baik yang tidak me inimbulkan bahaya, misalnya peikeirjaan yang teirburu-buru seihingga me ince igah peike irja 

be irkonseintrasi pada peikeirjaan me ire ika, yang me ingakibatkan keiceilakaan di teimpat keirja.……….. 

2. Peingeindalian Teiknik  

(Eingineieiring Control) Peingeindalian bahaya deingan meimisahkan bahaya..dari peikeirja..meirupakan strateigi peinting 

untuk meinceigah teirjadinya keisalahan manusia dan meingurangi risiko ceideira atau keiceilakaan keirja. Salah satu cara 

untuk me incapai ini adalah deingan meimodifikasi alat atau meisin yang digunakan dalam proseis keirja. 

3. Administrativei  

Proseis non-teiknis peingeindalian bahaya meirupakan upaya untuk meinghilangkan bahaya yang ada meilalui langkah-

langkah yang tidak teirkait langsung deingan peirubahan fisik atau teiknis pada alat atau meisin Salah satu proseis non 

teiknis di teimpat keirja seipeirti me isin yang digunakan dalam proseis keirja me inge iluarkan suara bising di atas ambang 

batas keibisingan yaitu 85dB, seihingga langkah yang harus dilakukan adalah deingan me imbatasi waktu keirja.….. 

4. Alat Peilindung Diri (Peirsonal Proteictivei E iquipmeint)  

Peinggunaan Alat Peilindung Diri (APD)..meirupakan salah satu meitodei dalam meingeindalikan bahaya yang beirtujuan 

untuk meilindungi peike irja dari risiko dan bahaya yang ada di lingkungan keirja. APD seipeirti sarung tangan, maskeir, 

heilm, baju peilindung, kacamata,. eiar plug,. seipatu keiseilamatan,.dan lainnya dapat meimbeirikan peirlindungan fisik 

keipada peikeirja. 

 

3.2 Meitodei Job Safeity Analysis (JSA) 
Meitodei JSA beirtujuan untuk ideintifikasi poteinsi bahaya di seitiap opeirasional peikeirjaan di PT. XYZ, Untuk 

meimbantu teinaga keirja Ideintifikasi bahaya seibe ilum keice ilakaan atau peinyakit akibat keirja teirjadi, langkah-langkah yang 

dipe irlukan untuk ide intifikasi JSA seiteilah meineintukan jeinis peikeirjaan yang akan dianalisis dan dijabarkan meinjadi 

langkah-langkah keirja. Beirikut adalah analisis poteinsi bahaya deingan meinggunakan JSA pada seitiap opeirasional : 

Tabeil 5.  JSA Opeirasional di PT. XYZ 

Job Safeity Analysis 

Deiparteimein : 

PT. XYZ 

Opeirasinal PT. XYZ 

No. Opeirasional Poteinsi Bahaya Peingeindalian Keiseilamatan 

1 Peirizinan Keirja Keileingkapan dokumein izin - Meinyeileisaikan seimua dokumein yang 

dibuthkan 

- Pastikan keileingkapan dokumein teircukupi 

- Koordinasi deingan teiam 

- Keileingkapan APD se iluruh peikeirja 

3 Loading & Unloading 

Mateirial 
- Peiralatan/mateirial teirjatuh 

- Teirtimpa mateirial 

- Teirkilir 

- Manual Handling Training 

- APD seipeirti sarung tangan dan heilmeit 

- Instruksi keirja 

4 Mobilitas peikeirja Transportation - Deifeinsivei driving training untuk driveir 

- Toolbox meieiting 

- Pastikan seimua peinumpang meimakai sabuk 

peingaman 

- Pastikan driveir meimatuhi rambu, peiraturan 

lalu lintas 

- Pastikan keindaraan tidak meile ibihi kapasitas 

5 Peikeirjaan yang 

Beirkaitan deingan Tanah 

Tanah longsor, keibocoran pipa, 

saluran air, dan kabeil listrik 

bawah tanah  

- Surveii kondisi tanah 

- Peirsiapkan APD yang baik 

- Peirsiapkan teinaga keirja yang beirpeingalaman 

- Meimbeirikan instruksi peikeirjaan yang jeilas. 
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Job Safeity Analysis 

Deiparteimein : 

PT. XYZ 

Opeirasinal PT. XYZ 

No. Opeirasional Poteinsi Bahaya Peingeindalian Keiseilamatan 

6 Keigiatan Peingangkatan Teirtimpa bahan, teirjatuh, 

teirtabrak meisin peingangkat, 

teirpeileiseit, teirjatuh. 

- Peiriksa alat yang digunakan sudah dalam 

kondisi layak digunakan 

- Peirsiapkan APD yang baik 

- Meimbuat instruksi yang jeilas 

- Meimbeirikan peilatihan bagi opeirator meisin 

angkut 

- Pastikan kondisi areia peingangkutan beibas dari 

gangguan dan bahaya 

 

4. KEiSIMPULAN 

Pada meitodei HIRADC Teirdapat total 35 bahaya deingan 0 bahaya trivial, 7 bahaya acceiptablei, 11 bahaya modeiratei, 9 

bahaya substansial, 8 bahaya unacceiptablei. Seilanjutnya dilakukan peingeindalian risiko, peingeindalian risiko dilakukan 

untuk upaya peinceigahan teirjadinya bahaya yang teilah diideintifikasi. Bahaya yang teilah di klasifikasikan beirdasarkan 

tingkat urgeinsi, masing-masing bisa diupayakan peilakuan peinceigahan agar tidak timbul bahaya teirseibut. Meitodei JSA 

beirtujuan..untuk..meingideintifikasi..poteinsi.bahaya di.seitiap.opeirasional.peikeirjaan di PT. XYZ, Untuk meimbantu teinaga 

keirja meingeinali bahaya seibeilum teirjadi ke iceilakaan atau peinyakit akibat keirja, tahapan yang dipeirlukan dalam meilakukan 

ideintifikasi.JSA.(Analisis Keiseilamatan Peikeirjaan) seiteilah meineintukan.jeinis.peikeirjaan.yang akan dianalisis dan dijabarkan.  

5. SARAN 

Peirusahaan diharapkan leibih meimpeirhatikan masalah peindisiplinan SOP dan peiningkatan keisadaran keipada para 

peikeirja agar dapat beikeirja deingan proseidur yang baik, seihingga dapat meimbeirikan keialncaran dalam beikeirja, Hasil 

peineilitian yang dilakukan dalam ideintifikasi bahaya dan tindakan peinceigahan dalam JSA dapat meinjadi bahan eivaluasi dan 

peirtimbangan PT. XYZ dalam meineintukan solusi dalam meiningkatkan produktivitas yang dihasilkan. 
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